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Abstract: This program aims to enhance employees' abilities in creating more efficient and or-
ganized project schedules. This need arose due to some employees' limited knowledge and ex-
perience in utilizing Microsoft Project to produce accurate and structured work schedules. The
training involved four employees, comprising three participants with a background in civil en-
gineering and one from management. The training methods included an introduction to basic
project scheduling, the use of Microsoft Project, and the application of real case studies from
ongoing projects. Pre-test results showed an average score of 54.25, with the management par-
ticipant receiving a grade of E, while civil engineering participants received grades of C and D.
After the training, the post-test indicated significant improvement, with one participant achiev-
ing a grade of A and two others obtaining a grade of B. The management participant improved
to a grade of C. The final assignment, creating a project schedule using Microsoft Project, was
successfully completed by all participants, demonstrating improved skills in project manage-
ment and resource optimization. In conclusion, this training successfully enhanced employees'
understanding and skills in using Microsoft Project for project schedule optimization at CV.
KEINARRA, which has the potential to increase the company's overall efficiency.

Keywords: microsoft project; project scheduling; training; optimization.

Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam
menyusun jadwal proyek yang lebih efisien dan terorganisir. Permintaan ini timbul karena
beberapa karyawan kurang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam memanfaatkan
Microsoft Project untuk menghasilkan jadwal kerja yang akurat dan terstruktur. Pelatihan ini
melibatkan empat karyawan, terdiri dari tiga peserta dengan latar belakang teknik sipil dan satu
dari manajemen. Metode pelatihan meliputi pengenalan dasar penjadwalan proyek, penggunaan
Microsoft Project, serta aplikasi studi kasus nyata dari proyek yang sedang berlangsung. Hasil
pre-test menunjukkan skor rata-rata sebesar 54,25, di mana peserta dari manajemen
mendapatkan nilai E, sedangkan peserta dari teknik sipil mendapatkan nilai C dan D. Setelah
pelatihan, post-test menunjukkan peningkatan signifikan dengan satu peserta meraih nilai A dan
dua peserta lainnya mendapatkan nilai B. Peserta dari manajemen meningkat ke nilai C. Tugas
akhir berupa penyusunan jadwal proyek dengan Microsoft Project berhasil diselesaikan oleh
semua peserta, menunjukkan peningkatan keterampilan dalam manajemen proyek dan
optimalisasi sumber daya. Kesimpulannya, pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan karyawan dalam penggunaan Microsoft Project untuk optimasi jadwal proyek di
CV. KEINARRA, yang berpotensi meningkatkan efisiensi perusahaan secara keseluruhan.

Kata kunci: microsoft project; penjadwalan proyek; pelatihan; optimasi.
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PENDAHULUAN

Industri  konstruksi  berperan
penting dalam perekonomian global,
tidak hanya sebagai sektor ekonomi yang
signifikan, tetapi juga sebagai pendorong
pertumbuhan melalui penciptaan
lapangan kerja dan dukungan bagi sektor-
sektor  terkait seperti  manufaktur,
transportasi, dan jasa lainnya (Van Tam
et al., 2021). Pembangunan infrastruktur
melalui proyek konstruksi meningkatkan
konektivitas antar wilayah, memperkuat
daya saing ekonomi, serta memperluas
akses terhadap layanan penting seperti
transportasi dan fasilitas publik. Dengan
demikian, industri ini mempengaruhi
pertumbuhan dan stabilitas ekonomi
secara luas (Putri, 2024).

Proyek  konstruksi, dengan
sifatnya yang unik dan pelaksanaan satu
kali dalam jangka waktu tertentu,
membutuhkan penjadwalan yang tepat
agar semua tahapan pekerjaan berjalan

sesuai waktu dan anggaran yang
direncanakan (Rahayu & Mawardi,
2024). Penjadwalan dalam proyek

konstruksi adalah proses kompleks yang
melibatkan pengaturan waktu bagi setiap
tahapan, mempertimbangkan estimasi
waktu, ketersediaan sumber daya, dan
urutan logis dari setiap pekerjaan
(Ervianto, 2023). Selain itu, penjadwalan
harus mencakup antisipasi terhadap
hambatan yang mungkin terjadi, seperti
cuaca, keterlambatan bahan, atau kendala
teknis, guna menciptakan rencana
realistis dan efisien yang meminimalisir
risiko keterlambatan (Djamaris & Asmi,
2023).

Optimasi  penjadwalan  tidak
hanya membantu mengelola waktu dan
sumber daya lebih efisien, tetapi juga
berpotensi  mengurangi  biaya dan
mempercepat penyelesaian proyek. Salah
satu perangkat yang banyak digunakan
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dalam membantu manajemen proyek
konstruksi adalah Microsoft Project, yang
menyediakan alat untuk perencanaan,
pengawasan, dan pengendalian
penjadwalan proyek secara terintegrasi

(Nugraha, 2024;  Sholeh, 2024).
Kompetensi dalam menggunakan
Microsoft Project memungkinkan tim
manajemen  untuk  mengembangkan
jadwal proyek yang lebih rinci,
antisipatif, dan efisien, serta

memaksimalkan efektivitas setiap tahap
proyek (Nugraha, 2024).

Permintaan pelatihan ini datang
dari pimpinan CV. KEINARRA yang
mengidentifikasi kesulitan dalam
manajemen penjadwalan di
perusahaannya, terutama karena beberapa
karyawan kurang memiliki pengetahuan
dan pengalaman dalam menggunakan
Microsoft Project untuk menghasilkan
jadwal yang akurat dan terstruktur.
Pengabdian ini bertujuan memberikan
pelatihan  kepada karyawan CV.
KEINARRA untuk meningkatkan
kompetensi mereka dalam penjadwalan
proyek, sehingga mereka mampu
merancang jadwal yang terukur, tepat
waktu, dan responsif terhadap kendala
yang muncul, yang diharapkan dapat
mengurangi penundaan dan optimalisasi
sumber daya  perusahaan  secara
signifikan.

Dalam pelatihan ini, peserta akan
mempelajari konsep dasar penjadwalan,
seperti  manajemen  ketergantungan
antaraktivitas, estimasi waktu, dan
alokasi sumber daya. Mereka akan
memahami penggunaan Microsoft
Project, mulai dari fitur dasar hingga

teknik lanjutan yang efektif untuk
perencanaan dan pemantauan. Studi
kasus dalam pelatihan ini  akan

memberikan peserta wawasan praktis
tentang aplikasi Microsoft Project di
lapangan, membantu mereka
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mengidentifikasi dan mengatasi
tantangan, seperti keterbatasan sumber
daya dan kendala proyek yang tak
terduga.

Hasil pengabdian dalam bentuk
Pelatihan ini  tidak hanya akan
meningkatkan pengetahuan teknis
peserta, tetapi juga  memperkuat
kemampuan analitis dan pengambilan
keputusan mereka dalam  konteks
manajemen proyek konstruksi.
Diharapkan, keterampilan ini akan
diimplementasikan untuk
mengoptimalkan  proses perencanaan,
pengawasan, dan pengelolaan proyek di
CV. KEINARRA, guna meningkatkan
efisiensi operasional perusahaan secara
keseluruhan.

METODE

Berdasarkan  latar  belakang
pengabdian dari permintaan pelatihan
yang datang dari pimpinan CV.

KEINARRA, metode penelitian ini akan
dikembangkan untuk mengakomodasi
kebutuhan perusahaan dalam
meningkatkan ~ kompetensi  karyawan
dalam manajemen penjadwalan proyek.
Penekanan pada penggunaan Microsoft
Project sebagai perangkat lunak utama
dalam pelatihan akan menjadi bagian
kunci dalam metode ini (Nurmeyliandari

et al, 2023). Berikut adalah
pengembangan metode yang lebih
mendalam:

Identifikasi Kebutuhan Pelatihan.
Latar Belakang Permintaan: Pelatihan ini
diminta oleh pimpinan CV. KEINARRA
setelah menghadapi kendala dalam
penjadwalan proyek yang dilakukan
secara manual dan kurang terorganisir.
Beberapa karyawan kesulitan membuat
jadwal yang akurat dan efisien.

Tujuan Pelatihan: Meningkatkan
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kompetensi karyawan dalam
menggunakan Microsoft Project untuk
menyusun jadwal proyek yang terstruktur
dan tepat waktu.

Perancangan Program Pelatihan.
Durasi dan Sesi Pelatihan: Pelatihan
dilaksanakan selama 3 hari dengan total 7
sesi. Materi Pelatihan: Hari 1: Penjelasan
dasar penjadwalan proyek secara manual,
pengenalan Microsoft Project. Hari 2:
Pembuatan diagram jaringan kerja dan
penetapan durasi dengan Entry Gantt
Chart. Hari 3: Alokasi sumber daya dan
evaluasi pelatihan melalui post-test serta
tugas akhir.

Pelaksanaan Pelatihan di CV.
KEINARRA. Jumlah Peserta: Sebanyak
4 karyawan dipilih untuk mengikuti
pelatihan. Peserta berasal dari divisi yang
berkaitan langsung dengan penjadwalan
proyek, seperti manajer proyek dan staf
administrasi. Pemilihan ini berdasarkan
kebutuhan perusahaan untuk memastikan
efektivitas pelatihan. Metode Pengajaran:
Pendekatan ~ pembelajaran  berbasis
praktik langsung, dengan menggunakan
studi kasus proyek nyata yang sedang
berlangsung di CV. KEINARRA.

Evaluasi Pelatihan. Pre-Test dan
Post-Test: Peserta mengikuti pre-test
sebelum pelatihan dan post-test setelah
pelatihan untuk mengukur peningkatan
pemahaman mereka. Skala Penilaian:
Menggunakan skala penilaian dari
Universitas Global Mandiri:

Tabel 1. Skala Angka

Skala Ang- Nilai Deskripsi
ka Huruf

100- 85 A Sangat Baik
75- 84.99 B Baik

65 - 74 C Cukup Baik
55- 64.99 D Kurang Baik
<55 E Sangat Kurang




Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Royal

Vol. 8 No. 1, Januari 2025, him. 54 - 61

DOI: https://doi.org/10.33330/jurdimas.v8i1.3522

ISSN 2614-7912 (Print)
ISSN 2622-3813 (Online)

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas

Tugas Akhir: Peserta diberi tugas
untuk menyusun jadwal proyek nyata
sebagai bentuk penerapan dari materi
yang telah dipelajari.

Analisis Hasil Evaluasi: Hasil
pre-test, post-test (Yanti et al., 2019), dan
tugas akhir (Agustin et al., 2022)
dianalisis untuk mengukur peningkatan
kompetensi peserta dalam menggunakan
Microsoft Project secara efektif.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan  pelatihan  optimasi
proyek konstruksi melalui penggunaan
Microsoft Project di CV. KEINARRA
dilatarbelakangi oleh kebutuhan
perusahaan untuk meningkatkan
kemampuan karyawan dalam menyusun
jadwal proyek yang lebih terstruktur dan
efisien. Proses penjadwalan yang selama
ini dilakukan secara manual dan intuitif
telah menyebabkan beberapa proyek
mengalami penundaan dan
ketidakefisienan  dalam  pengelolaan
waktu dan sumber daya. Oleh karena itu,
pelatihan ini dirancang untuk
memperkenalkan ~ Microsoft  Project
sebagai alat bantu yang efektif dalam
pengelolaan proyek konstruksi. Pelatihan
melibatkan empat orang karyawan yang
terlibat langsung dalam manajemen
proyek, dengan fokus pada peningkatan
pemahaman mereka terhadap teknik
penjadwalan modern. Melalui pelatihan
ini,  diharapkan  karyawan  dapat
menyusun jadwal proyek yang lebih baik,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi
perusahaan dalam melaksanakan proyek-
proyeknya. Berikut adalah hasil yang
diperoleh dari pelaksanaan pelatihan dan
evaluasi yang dilakukan.
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Pelaksanaan Pre-Test

Pelatihan ini diikuti oleh empat kar-
yawan CV. KEINARRA, yang terdiri
dari tiga peserta dengan latar belakang
pendidikan teknik sipil dan satu peserta
dari latar belakang manajemen. Karya-
wan dengan latar belakang teknik sipil
diharapkan memiliki pengetahuan dasar
yang lebih baik tentang penjadwalan
proyek, mengingat pendidikan mereka
yang berkaitan langsung dengan kon-
struksi. Di sisi lain, peserta dari mana-
jemen, meskipun tidak memiliki latar
belakang teknik, memiliki pemahaman
tentang pengelolaan proyek secara
umum. Namun, keterbatasan pengalaman
dalam menggunakan perangkat lunak
seperti Microsoft Project menjadi tan-
tangan tersendiri. Keberagaman latar
belakang peserta ini menciptakan dina-
mika dalam pelatihan, di mana peserta
dari teknik sipil dapat memberikan per-
spektif teknis, sementara peserta dari
manajemen dapat menyampaikan pan-
dangan dari sisi administratif.

Tabel 2. Skor Pre-Test Peserta

Latar Jumlah Skor Nilai
Belakang Pre-Test Huruf
Peserta
Teknik 3 65 - 74 C
Sipil 1)
<65 (2) D
Manajemen 1 <55 E

Pada tabel 2, dalam distribusi skor
pre-test, satu peserta dari latar belakang
manajemen memperoleh nilai di bawah
55, yang dikategorikan sebagai nilai E.
Ini menunjukkan bahwa peserta tersebut
memiliki pemahaman yang sangat
terbatas tentang penjadwalan proyek.
Sementara itu, dari tiga peserta dengan
latar belakang teknik sipil, satu peserta
berhasil meraih skor dalam rentang 65-
74, yang setara dengan nilai C. Dua pe-
serta lainnya juga berasal dari latar
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belakang teknik sipil, tetapi skor mereka
berada di bawah 65, yang mengindikasi-
kan bahwa meskipun mereka memiliki
pengetahuan yang sedikit lebih baik
dibandingkan peserta dari manajemen,
pemahaman mereka terhadap konsep
penjadwalan dan penggunaan Microsoft
Project masih perlu ditingkatkan.

Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dimulai dengan pengenalan
dasar-dasar penjadwalan proyek manual
pada hari pertama, meliputi konsep pent-
ing seperti tahapan proyek dan teknik
dasar. Peserta mengikuti materi dengan
antusias, memahami dasar penjadwalan
tradisional. Pada hari kedua, fokus
beralih ke Microsoft Project, di mana pe-
serta belajar membuat jadwal proyek se-
derhana melalui praktik langsung, me-
mahami fungsi dasar dalam perangkat
lunak tersebut.

Hari ketiga mengulas aspek lebih
kompleks, termasuk alokasi sumber daya
dan identifikasi lintasan Kkritis. Dengan
menggunakan studi kasus nyata dari
proyek di CV. KEINARRA, peserta
menunjukkan peningkatan signifikan.
Peserta dengan latar belakang teknik sipil
beradaptasi lebih cepat, sementara peser-
ta non-teknik menunjukkan kemajuan
bertahap, berkat dukungan interaktif
selama sesi praktek.

Dinamisnya interaksi antara peserta
dengan latar belakang berbeda mencip-
takan lingkungan belajar yang kolaborat-
if, di mana mereka saling membantu dan
berdiskusi untuk mengatasi tantangan
yang dihadapi.
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Gambar 1. Kediatan Pengabdian

Hasil Post-Test

Hasil post-test menunjukkan pening-
katan signifikan pada semua peserta,
mencerminkan efektivitas materi dan
metode pelatihan. Satu peserta teknik
sipil meraih nilai A (>85), mengindikasi-
kan pemahaman mendalam terhadap
konsep penjadwalan dan penyusunan
jadwal yang efisien dengan Microsoft
Project.

Dua peserta teknik sipil lainnya
mencapai nilai B (75-84,99), menunjuk-
kan peningkatan pemahaman dari tingkat
awal yang lebih rendah. Hal ini membuk-
tikan bahwa metode pengajaran yang dit-
erapkan berhasil dalam memperdalam
pemahaman konsep penjadwalan dan
penggunaan Microsoft Project.

Peserta dari manajemen, yang sebe-
lumnya memperoleh nilai E, meningkat
ke nilai C (65-74) pada post-test. Meski
memulai dengan pemahaman terbatas,
peserta ini berhasil menguasai keterampi-
lan dasar Microsoft Project, berkat
pelatihan yang efektif.

Pencapaian ini membuktikan bahwa
pelatihan mampu membekali peserta dari
berbagai latar belakang dengan Kket-
erampilan penting, memastikan semua
peserta mencapai peningkatan kompeten-
si yang signifikan.
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Tabel 3. Hasil Post-Test Peserta

Latar Jumlah Skor Nilai
Belakang Pre-Test Huruf
Peserta
Teknik Sipil 3 >85 (1) A
75-4.99 B
)
Manajemen 1 65-74 Cc

Tabel 3 menunjukkan bahwa pelati-
han yang diberikan telah efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan Kket-
erampilan semua peserta, baik yang be-
rasal dari latar belakang teknik maupun
non-teknik, dalam menggunakan Mi-
crosoft Project untuk menyusun jadwal
proyek secara efisien.

Tugas Akhir

Seluruh  peserta  berhasil  me-
nyelesaikan tugas akhir mereka, yaitu
penyusunan jadwal proyek menggunakan
Microsoft Project. Peserta dengan latar
belakang teknik sipil menunjukkan ke-
mampuan yang kuat dalam menyusun
jadwal proyek dengan ketepatan durasi
dan alokasi sumber daya yang terukur.
Mereka berhasil mengidentifikasi linta-
san kritis secara akurat dan mengopti-
malkan penggunaan sumber daya. Di sisi
lain, peserta dari latar belakang non-
teknik, meskipun mengalami beberapa
kendala dalam menentukan lintasan kritis
dan estimasi durasi, mampu menyusun
jadwal proyek yang memadai dengan
kesalahan minor. Penerapan studi kasus
dari proyek nyata di CV. KEINARRA
memberikan mereka pengalaman lang-
sung dalam penggunaan fitur-fitur Mi-
crosoft Project, seperti identifikasi taha-
pan proyek, penentuan durasi kegiatan,
dan alokasi sumber daya. Hal ini menun-
jukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam
meningkatkan keterampilan mereka da-
lam manajemen proyek.
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Pelaksanaan pelatihan ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan karya-
wan CV. KEINARRA dalam menyusun
jadwal proyek yang lebih terstruktur dan
efisien. Dengan peserta yang beragam—
tiga orang dari teknik sipil dan satu orang
dari manajemen—pelatihan ini menun-
jukkan dinamika yang menarik. Peserta
dari teknik sipil diharapkan memiliki da-
sar teknis yang kuat dalam penjadwalan
proyek, sementara peserta dari mana-
jemen membawa perspektif administratif
yang berguna meskipun  memiliki
keterbatasan dalam penggunaan
perangkat lunak teknis seperti Microsoft
Project. Perbedaan latar belakang ini
memberikan nilai tambahan dalam proses
pembelajaran dan diskusi selama pelati-
han berlangsung, menciptakan ling-
kungan yang mendukung kolaborasi dan
pemahaman lintas disiplin.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa
rata-rata skor peserta adalah 54,25,
dengan peserta dari manajemen mem-
peroleh nilai E (<55), yang menunjukkan
pemahaman dasar yang sangat terbatas
dalam penjadwalan proyek. Peserta dari
teknik sipil menunjukkan tingkat pema-
haman yang bervariasi, dengan satu
orang meraih nilai C (65-74) dan dua
lainnya mendapatkan nilai D. Hal ini
memperlihatkan  perlunya penguatan
pemahaman tentang konsep penjadwalan
dan penggunaan Microsoft Project bagi
mereka. Data ini menggarisbawahi kebu-
tuhan mendesak akan pelatihan ini untuk
memperkuat kompetensi karyawan dalam
menghadapi kompleksitas penjadwalan
proyek.

Selama pelatihan, peserta diperke-
nalkan pada dasar-dasar penjadwalan
proyek secara manual sebelum beralih ke
penggunaan Microsoft Project. Pada hari
kedua, mereka mulai menyusun jadwal
proyek sederhana menggunakan
perangkat lunak, memahami fungsi dasar
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seperti penjadwalan aktivitas dan pemba-
gian waktu. Hari ketiga berfokus pada
alokasi sumber daya dan identifikasi
lintasan kritis, di mana peserta menun-
jukkan peningkatan pemahaman yang
signifikan. Peserta dari manajemen, yang
menghadapi  kesulitan awal, berhasil
menunjukkan perkembangan yang positif
berkat  pendekatan interaktif  dan
dukungan kolaboratif dari rekan teknik
sipil. Hasil post-test menunjukkan pen-
ingkatan substansial; satu peserta teknik
sipil mencapai nilai A (>85), dua lainnya
memperoleh nilai B (75-84,99), dan pe-
serta dari manajemen yang awalnya
mendapat nilai E kini memperoleh nilai
C (65-74). Peningkatan ini mengindi-
kasikan keberhasilan pelatihan dalam
membekali peserta dengan keterampilan
yang diperlukan untuk menggunakan Mi-
crosoft Project dengan lebih efektif dan
efisien.

SIMPULAN

Pelatihan optimasi proyek kon-
struksi melalui Microsoft Project di CV.
KEINARRA  berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan karyawan
dalam menyusun jadwal proyek yang
efisien. Peserta dengan latar belakang
teknik sipil menunjukkan kesiapan lebih
dalam memahami konsep penjadwalan,
sedangkan peserta dari manajemen
menunjukkan kemajuan signifikan meski
dengan pemahaman awal yang terbatas.
Hasil pre-test dan post-test yang memper-
lihatkan peningkatan skor substansial
mencerminkan efektivitas pelatihan, serta
kemampuan peserta menerapkan penge-
tahuan dalam konteks nyata. Melalui
pendekatan interaktif dan studi kasus
proyek di CV. KEINARRA, peserta
mampu beradaptasi dengan penggunaan
Microsoft Project, mengidentifikasi taha-
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pan proyek, dan menyelesaikan tugas
akhir dengan akurat. Keberhasilan ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman
teknis, tetapi juga membangun rasa
percaya diri peserta dalam manajemen
proyek, sehingga diharapkan dapat mem-
bantu CV. KEINARRA mengoptimalkan
pengelolaan waktu dan sumber daya un-
tuk efisiensi dan keberhasilan proyek
yang lebih baik di masa mendatang.
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